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Abstract
This research aim to identify and analyze the sectors that are the basis of each district for the de-
velopment of the Subdistrict. Determining and describing the potential competitive sector of each  
sub has the greatest potential to contribute to the economic development of Newburn and condi-
tions of the road network that will support the regional development of Fortuna.
Of each District in Newburn shows the different basis, mainly due to the Subdistrict area devel -
oped into the urban industrial sector emerged as the basis in some districts. The road network is  
not well with the condition and do not meet the standard of the existing road. With the develop-
ment of the Subdistrict for Trade and Services are necessary to be an increase in the road, espe-
cially the relationship between the center - a center of the preferred road network of collectors.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis sektor yang menjadi sektor basis dari  
setiap  kecamatan  untuk  pengembangan  wilayah  Kabupaten  Pringsewu.  Mengetahui  dan 
mendeskripsikan  potensi  sektor  yang  kompetitif  dari  setiap  Kecamatan  yang  memiliki  potensi 
paling besar  dalam memberikan kontribusi  bagi  perkembangan ekonomi Kabupaten Pringsewu 
dan  kondisi  jaringan  jalan  yang  akan  mendukung  pengembangan  wilayah  di  Kabupaten 
Pringsewu.
Dari setiap Kecamatan di Kabupaten Pringsewu menunjukkan sektor basis yang berbeda, terutama 
dikarenakan  Kabupaten  Pringsewu  merupakan  daerah  yang  berkembang  menjadi  kawasaan 
perkotaan maka sektor industri pengolahan muncul sebagai sektor basis di beberapa kecamatan.  
Kondisi jaringan jalan masih dengan kondisi tidak baik dan belum memenuhi standar jalan yang 
ada. Dengan arah pengembangan Kabupaten Pringsewu untuk Perdagangan dan Jasa sangat perlu 
untuk dilakukan peningkatan  fungsi  jalan  terutama yang menghubungkan antara  pusat  – pusat 
kegiatan lebih diutamakan jaringan jalan kolektor.
Kata kunci: Pengembangan Wilayah, Analisis LQ, Analisis Shift Share
1. PENDAHULUAN
Proses pengembangan suatu wilayah dapat dilihat dari kontribusi sektor – sektor yang ter-
tuang dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dimana PDRB merupakan cermi-
nan dari kemampuan produksi dan tingkat pendapatan suatu masyarakat itu berarti PDRB 
mempunyai hubumgan yang erat dengan Pendapatan Asli Daerah. Peningkatan pendap-
atan  daerah  itu  terkait  dengan  ketersediaan  prasarana  infrastruktur  jalan.  Penyediaan  
prasarana transportasi dalam suatu wilayah/kawasan akan memberikan dampak yang san-
gat besar terhadap perkembangan wilayah/kawasan tersebut. Dalam konteks ekonomi, in-
frastruktur  sebagai  modal  pendukung  masyarakat  dan  merupakan  tempat  tumpuan 
melakukan pergerakan untuk meningkatkan aktivitas dan mobilitas penduduk. Tidak da-
pat dipungkiri bahwa jalan sebagai jaringan transportasi yang paling dominan digunakan 
oleh penduduk untuk beraktivitas.
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2. METODE PENELITIAN
Metode  pendekatan  yang  dilakukan didalam studi  ini  adalah  melakukan  analisis  data 
yang bersifat data sekunder, data primer diambil sebagai salah satu upaya validasi data 
saja. 
Data – data perekonomian Kabupaten Pringsewu dalam penelitian ini yang digunakan 
adalah data PDRB, Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi suatu daerah 
dalam suatu periode tertentu adalah data Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB ), baik 
atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan.
Analisis location quotient (LQ) Teknik analisa location quotient (LQ) merupakan cara  
permulaan untuk mengetahui kemampuan suatu daerah dalam sektor kegiatan tertentu.
Analisis Shift Share adalah teknik yang kuat dan berguna untuk menganalisis perubahan 
dalam struktur ekonomi lokal. Tujuan analisis ini adalah untuk menentukan kinerja atau 
produktivitas kerja perekonomian daerah dengan membandingannya dengan daerah yang 
lebih besar.
2. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam perencanaan wilayah yang dikaitkan dengan kondisi Kabupaten Pringsewu maka 
lebih tepat dengan konsep perencanaan wilayah menurut Friedman dan Weaver dimana 
dari dua pendekatan perencanaan wilayah yang sesuai dengan perencanaan di Kabupaten 
Pringsewu yaitu Pendekatan fungsional yaitu suatu perencanaan wilayah yang memperhi-
tungkan  lokasi  berbagai  kegiatan  ekonomi  dan  pengaturan  secara  ruang  dari  sistem 
perkotaan mengenai berbagai pusat dan jaringan (Jayadinata,1992).
Kabupaten Pringsewu dari hasil  Rencana Struktur Tata Ruang Wilayah Provinsi Lam-
pung akan dikembangkan menjadi Kawasan Perdagangan dan Jasa. Salah satu indikator  
penting untuk mengetahui kondisi suatu daerah dalam suatu periode tertentu adalah data 
Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB ), baik atas dasar harga berlaku maupun atas 
dasar  harga  konstan.  PDRB pada  dasarnya  merupakan  jumlah  nilai  tambah  yang  di-
hasilkan oleh seluruh unit usaha kegiatan ekonomi dalam suatu wilayah pada periode ter-
tentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh 
unit ekonomi (Buku Pringsewu Dalam Angka 2012).
Dari hasil analisis Location Quotien (LQ) didapat sektor basis dari  delapan kecamatan 
yang ada di Kabupaten Pringsewu mendukung untuk pengembangan sektor perdagangan 
dan jasa di wilayah Kabupaten Pringsewu. Terutama di Kecamatan Pringsewu sebagai 
Ibukota  Kabupaten  dan  ditetapkan sebagai  Pusat  Kegiatan Wilayah  Promosi  (PKWp) 
dalam Perda RTRW Kabupaten Pringsewu Nomor 2 tahun 2012 , hasil LQ nya menun-
jukkan bahwa sektor keuangan dan persewaan memiliki  nilai LQ tertinggi dimana hal 
tersebut sangat menunjang untuk kegiatan perdagangan dan jasa. Perputaran ekonomi da-
pat berjalan dengan baik ditunjang dengan fasilitas – fasilitas perbankan dan persewaan 
berkaitan dengan banyaknya ruko – ruko di Kecamatan Pringsewu terutama di pusat kota. 
Sedangkan untuk wilayah Kecamatan yang ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Lokal Pro-
mosi (PKLp) yaitu Kecamatan Gading Rejo hasil LQ nya yang menunjukkan sektor basis 
adalah Sektor Industri Pengolahan, Kecamatan Sukoharjo yang menjadi basis dari hasil  
LQ nya adalah Sektor Industri Pengolahan, dan Kecamatan Pagelaran yang menjadi Sek-
tor basis adalah Sektor Pertambangan . Kecamatan Banyumas yang menjadi sektor basis  
yaitu  Sektor  Transportasi  dan Komunikasi  sama  dengan Kecamatan  Adiluwih hal  ini 
dikaitkan dengan posisi Kecamatan Banyumas dan Adiluwih yang banyak dilintasi oleh 
kendaraan  –  kendaraan  angkutan  barang  dan  orang  dikarenakan  merupakan  daerah 
penghubung dengan kabupaten lain. Hasil LQ untuk Kecamatan Pardasuka tertinggi pada 
Sektor Pertambangan, dan Kecamatan hanya Kecamatan Ambarawa yang Sektor Pertani-
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annya menunjuukan nilai lebih dari satu. Sektor – sektor yang menjadi basis dari setiap 
kecamatan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Sektor  basis dari setiap kecam-
tan menunjuukan bahwa sektor itu lah yang memiliki nilai komparatif yaitu hasil analisis 
LQ menyajikan perbandingan relatif antara kemampuan suatu sektor di daerah yang dise-
lidiki dengan kemampuan sektor yang sama pada daerah yang lebih luas. Dengan kata 
lain sektor basis merupakan sektor dengan kegiatan ekonomi yang hasil produksinya da-
pat untuk melayani pasar baik di dalam maupun di luar batas perekonomian masyarakat  
yang bersangkutan.
Sedangkan untuk melihat sektor yang memiliki nilai kompetitif yang berdaya saing tinggi 
dibandingkan dengan sektor lain pada setiap masing masing wilayah kecamatan di Kabu-
paten Pringsewu dengan menggunakan analisis shift share. Hasil yang di dapat tidak se-
mua sektor basis yan komparatif menjadi sektor yang kompetititf. Hanya beberapa keca-
matan saja yang sektor basisnya memiliki nilai yang kompetitif. Seperti di Kecamatan 
Pringsewu,  dan  Kecamatan  Banyumas.  Akan tetapi  untuk  Kecamatan  Pagelaran hasil 
analisis shift share menunjukkan sektor Listrik, Air dan gas yang menunjukkan sektor 
kompetitif, Kecamatan Sukoharjo Sektor Konstruksi Bangunan memiliki daya saing yang 
tinggi  dilihat  dari  hasil  analisis  Shift  Share  hal  ini  berkaitan  dengan  berkembangnya 
kawasan pemukiman di wilayah Kecamatan Sukoharjo. Kecamatan Adiluwih sektor yang 
memiliki nilai kompetitif adalah Sektor Industri Pengolahan, Kecamatan Pardasuka Sek-
tor Perdagangan dan Restoran , Kecamatan Ambarawa Sektor yang memiliki nilai kom-
petitif yaitu Sektor Keuangan dan Persewaan akan tetapi dilihat dari kenyataan lapangan 
Kecamatan Ambarawa lebih tepat dikembangkan untuk Sektor Pertanian. Sedangkan Ke-
camatan Gading Rejo hasil analisis shift  share tidak menunjukkan adanya sektor yang 
kompetitif atau memiliki daya saing dibanding sektor lainnya. 
Analisis shift-share tidak dapat menjelaskan mengapa dan bagaimana proses perubahan di 
setiap  sektor  tersebut  terjadi.  Analisis  ini  hanya  memberikan  gambaran  bagi  para  
pengambil keputusan untuk menentukan mengapa suatu sektor tertentu dalam perekono-
mian  memiliki  kekuatan  yang  lebih  baik  dibandingkan  dengan  sektor  yang  sama  di  
wilayah referensinya, dan sektor yang lainnya tidak.  Komponen ini biasanya dikaitkan 
dengan  adanya  keunggulan  atau  ketidakunggulan  kompetitif  setiap  kecamatan 
dibandingkan dengan wilayah  Kabupaten Pringsewu. Hal tersebut dapat terjadi karena 
adanya lingkungan sekitar yang kondusif atau tidak kondusif terutama dalam mendukung 
pertumbuhan setiap sektoralnya. 
Dari hasil analisis LQ dan Shift Share terdapat 2 ( dua ) kecamatan yang sektor basisnya  
memiliki daya saing dalam memberikan kontribusi bagi pendapatan daerah, yaitu Keca-
matan Pringsewu dan Kecamatan Banyumas. Untuk analisis sektor yang menjadai basis  
dan  juga  memiliki  daya  saing  dibanding sektor  lainnya  di  kedua  kecamatan  tersebut 
yaitu :
1. Kecamatan Pringsewu dengan nilai LQ dan Shift Share yang tertinggi pada Sektor 
Keuangan dan Persewaaan dapat dikembangkan berdasarkan potensi yang ada. Ke-
camatan Pringsewu memiliki potensi wisata religi yaitu makan KH.Gholib dan Goa 
Maria Laverna, kedua wisata religi ini terdapat di wilayah Kecamatan Pringsewu, 
yang tentunya dapat menarik wisatawan untuk dapat berkunjung. Persewaan dapat 
dilihat dengan banyaknya Ruko yang dapat dimanfaatkan untuk menyediakan fasil-
itas perdagangan yang dapat menunjang peningkatan pendapatan daerah.  Salah 
satunya dengan mengembangkan wisata kuliner dimana Pringsewu terkenal dengan 
hidangan hasil olahan ikan nya. Selain itu terdapat wisata alam yaitu Talang pen-
inggalan jaman Belanda dengan suasan alamnya yang dapat menarik minat wisa-
tawan terutama untuk kegiatan out bond yang apabila pihak pemerintah daerah da-
pat membanguna kawasan wisata alam Talang bisa memiliki daya tarik wisatawan 
untuk dapat  berkunjung.  Tentu saja harus didukung dengan sarana infrastruktur 
Fransisca Anda, C. D., Analisis potensi wilayah... 117
Jurnal Rekayasa, Vol. 18 No. 2, Agustus 2014
jalan yang baik. Agar akses jalan menuju kawasan wisata tersebut mudah untuk di-
jangkau.
2. Kecamatan Banyumas dengan nilai LQ dan Shift Share tertinggi di Sektor Trans-
portasi dan Komunikasi dikaitkan dengan posisi Kecamatan Banyumas yang dekat 
dengan Kabupaten Lampung Tengah dan Kabupaten Tanggamus dimana banyak 
kendaraan yang melintah di wilayah Kecamatan Banyumas sehingga memberikan 
masukan yang cukup besar bagi daerah. Dengan potensi tersebut dan rencana akan 
dibangunnya terminal Tipe B di Kecamatan Sukoharjo yang jika dilihat dekat den-
gan Kecamatan Banyumas dan juga Kecamatan Adiluwih diharapkan dapat lebih 
meingkatan pendapatan di  Sektor Transportasi  dan Komunikasi.  Wilayah Keca-
matan banyumas dapat juga dikembangkan menjadi daerah transit dan dibangun 
rest area yang juga dapat meningkatkan pendapatan daerah. Sehingga perlu ada nya 
perbaikan jalan untuk menunjang akses menuju Kecamatan Banyumas.
Dalam pengembangan wilayah transportasi sangat memegang peranan penting dalam ke-
hidupan manusia dan didalam kehidupan sosial, dalam sisi makro ekonomi transportasi  
memegang peranan sentral dalam meningkatkan PDRB daerah. Hal ini dikarenakan sifat 
dari  trasnportasi  mempunyai  sifat  derived  demand  yakni  jika  penyediaan  transportasi 
meningkat maka akan memicu perkembangan ekonomi dengan kata lain transportasi da-
pat meningkatkan permintaan pada barang lain. Melalui peningkatan infrastruktur trans-
portasi baik sarana dan prasarana di wilayah perkotaan/pedesaan, maka dengan sendirinya 
akan  meningkatkan  PDRB dan  ketika  PDRB meningkat  maka  akan  mendorong  pen-
ingkatan pendapatan daerah dalam hal ini Kabupaten Pringsewu dan akan tercapai pula 
terciptanya kesejahteraan pada masyarakat daerah tersebut ( Ida Susanti, Suzi Heti Kurnia 
dalam prosiding seminar nasional, 2012)
Kondisi jalan di Kabupaten Pringsewu cenderung kurang baik dikarenakan belum maksi-
malnya pembangunan infrastruktur jalan. Hal ini dikarenakan masih terbatasnya anggaran 
dari pemerintah karena Kabupaten Pringsewu masih merupakan Daerah Otonom Baru 
(DOB). Berkaitan dengan jaringan jalan dalam teori disebutkan bahwa bentuk kota dipen-
garuhi oleh beberapa hal yaitu :
1.  Pola jaringan jalan
2. Daya dukung lahan
3. Sebaran sumber daya alam
4. Kebijakan pemerintah
Sedangkan dari data MAT 2014 diketahui pergerakan yang cukup besar terjadi dari zona 
1 (Kecamatan  Pringsewu) menuju  zona 2 (Kecamatan Sukoharjo)  yaitu  sebesar  1969 
orang/hari dan sebaliknya dari zona 2 (Kecamatan Sukoharjo) menuju zona 1 (Kecamatan 
Pringsewu) sebesar 1819 orang/hari, kemudian dari zona 3 (Kecamatan Gadingrejo) ke 
zona 4 (Kecamatan Ambarawa) sebesar 1422 orang/hari, dari zona 2 (Kecamatan Suko-
harjo) ke zona 3 (Kecamatan Gadingrejo) sebesar 1148 orang/hari, dari zona 4 (Keca-
matan Ambarawa) ke zona 5 (Kecamatan Pagelaran) sebesar 1136 orang/hari, dari zona 5 
(Kecamatan Pagelaran) ke zona 6 (Kecamatan Banyumas) sebesar 1215 orang/hari, dari  
zona  7  (Kecamatan  Adiluwih)  ke  zona  6  (Kecamatan  Banyumas)  sebesar  1091 
orang/hari,  dan dari  zona 8 (Kecamatan Pardasuka) ke zona 7 (Kecamatan Adiluwih) 
sebesar 1097 orang/hari (Anditya, 2014)
Dilihat dari pola jaringan jalannya Kabupaten Pringsewu bentuk kotanya adalah linier di-
mana pertumbuhan kota nya  mengikuti arah jaringan jalan. Pola jaringan jalan sangat 
berpengaruh terhadap sistem distribusi angkutan barang dan jasa . Lalu lintas bervolume 
besar dan lalu lintas lokal sekarang dapat menggunakan jalan yang sama dan mudah ter-
bebani melebihi rencana dan begitu saja berkembang. Sistem ini biasanya berkembang 
tanpa melalui proses perencanaan dan pengendalian ruang yang banyak ditemukan diseki-
tar jalan arteri primer . Kabupaten Pringsewu dalam rencana tata ruangnya tersebut ten-
tang rencana jalan lingkar yaitu jalan lingkar utara dan jalan lingkar selatan. Jalan lingkar 
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akan dibangun sebagai jawaban untuk mengantisipasi masalah kemacetan lalu lintas. Di-
mana dengan pembangunan jalan lingkar yang dimaksud untuk menghindari lalu lintas 
dari kawasan disekeliling pusat kota yang macet.
Dilihat dari sistem jaringan jalan yang ada fungsi jalan di setiap kecamatan di Kabupaten 
Pringsewu masih di dominasi oleh jalan lingkungan, sehingga dengan arah pengemban-
gan Kabupaten Pringsewu untuk Perdagangan dan Jasa sangat perlu untuk dilakukan pen-
ingkatan  fungsi  jalan,  dari  jalan  lingkungan  menjadi  jalan  lokal  dimana  Jalan  Lokal  
adalah adalah jalan umum yang berfungsi melayani angkutan setempat dengan ciri per-
jalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi.  
Sedangkan  Jalan  Lokal  perlu  ditingkatkan  fungsinya  menjadi  Jalan  Kolektor  dimana 
Jalan Kolektor adalah jalan umum yang berfungsi melayani  angkutan pengumpul atau 
pembagi  dengan ciri  perjalanan jarak sedang,  kecepatan  rata-rata  sedang,  dan jumlah 
jalan masuk dibatasi.
4. KESIMPULAN
Berkaitan  dengan  hasil  penelitian  yang  dilakukan  dikaitkan  dengan  pengembangan 
wilayah terkait dengen ketersediaan infrastruktur di wilayah Kabupaten Pringsewu maka 
dapata ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari setiap Kecamatan di Kabupaten Pringsewu masing masing menunjukkan sektor 
basis yang berbeda, terutama dikarenakan Kabupaten Pringsewu merupakan daerah 
yang  berkembang  menjadi  kawasaan  perkotaan  maka  sektor  industri  pengolahan 
muncul sebagai sektor basis di beberapa kecamatan.
2. Tidak semua hasil analisis menunjukkan bahwa sektor basis menjadi sektor yang kom-
petitif  atau  memiliki  daya  saing  dengan  sektor  lainnya.  Hanya  di  Kecamatan 
Pringsewu dan Kecamatan Banyumas yang sektor basis nya memiliki nilai yang kom-
petitif.
3. Melihat  kondisi  jaringan  jalan  yang  akan  mendukung  pengembangan  wilayah  di 
Kabupaten  Pringsewu  masih  banyak  jalan  dengan  kondisi  tidak  baik  dan  belum 
memenuhi standar jalan yang ada. 
4. Jika dilihat dari sistem jaringan jalan yang ada fungsi jalan di setiap kecamatan di  
Kabupaten Pringsewu masih di dominasi oleh jalan lingkungan, sehingga dengan arah 
pengembangan Kabupaten Pringsewu untuk Perdagangan dan Jasa sangat perlu untuk 
dilakukan  peningkatan  fungsi  jalan  terutama  yang  menghubungkan  antara  pusat  – 
pusat kegiatan lebih diutamakan jaringan jalan kolektor dimana  Jalan Kolektor adalah 
jalan umum yang berfungsi melayani angkutan pengumpul atau pembagi dengan ciri  
perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi. 
Pada bidang pembangunan  infrastruktur,  diperlukan integrasi  antarsektor  dan antar 
jenjang  pemerintahan  (pemerintah,  pemerintah  provinsi,  dan  pemerintah 
kabupaten/kota) untuk melayani pengembangan wilayah.
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